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ABSTRAK 
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SALAMETAN OLEH MASYARAKAT DESA LUYUBAKTI KECAMATAN 

PUSPAHIANG (Studi Etnobotani sebagai Sumber Belajar Biologi). Jurusan 

Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Siliwangi, Tasikmalaya. 

 

 
Tradisi salametan merupakan wujud kearifan lokal masyarakat Etnis Sunda dalam 

memperingati peristiwa penting dalam siklus kehidupan. Penelitian ini berfokus pada dua 

bentuk tradisi salametan, yaitu salametan lembur yang dilaksanakan setiap awal bulan 

Muharam dan salametan lahan tani yang dilaksanakan setiap menjelang masa panen padi, 

sekitar dua sampai tiga kali dalam setahun. Tujuan penelitian adalah mengeksplorasi tradisi 

dan pemanfaatan tumbuhan dalam tradisi salametan oleh Masyarakat Desa Luyubakti, 

Kecamatan Puspahiang. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologis, melalui snowball sampling terhadap 13 informan, terdiri dari satu orang 

staf desa, tiga orang sesepuh lembur, dan sembilan orang petani. Teknik pengumpulan data 

meliputi wawancara semi-terstruktur, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian didapatkan bahwa masyarakat memanfaatkan 27 jenis tumbuhan dari 17 familia, 

dengan Poaceae sebagai familia yang paling banyak digunakan (19%). Bagian tumbuhan 

yang paling banyak dimanfaatkan adalah daun (33%). Tumbuhan diperoleh dari kebun, 

sawah, hutan, pekarangan dan pasar. Pemanfaatan tumbuhan dalam tradisi salametan 

dikategorikan menjadi 5 kategori: sebagai simbolisasi, sesaji, bahan pangan, elemen 

dekoratif dan perlengkapan. Pemanfaatan tumbuhan tersebut berkaitan dengan nilai-nilai 

budaya dan spiritual yang merepresentasikan makna berkaitan dengan tolak bala, ungkapan 

rasa syukur, serta nasihat dan harapan untuk kehidupan yang lebih baik. Nilai guna tertinggi 

sebesar 0,46 yaitu kelapa (Cocos nucifera L.). Data yang diperoleh dari hasil penelitian 

disajikan dalam bentuk video pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

biologi dalam mengeksplorasi prinsip-prinsip etnobotani, keanekaragaman hayati dan 

integrasi nilai-nilai kearifan lokal. 
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